BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pemaparan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa
hal penting sebagai berikut:

1. Situasi historis Hasbi Ash-Shiddieqy, Buya Hamka, dan Quraish Shihab
memiliki peran yang sangat signifikan membentuk konsrtruksi pemikiran
ketiganya yang berimplikasi terhadap pemaknaan mereka atas nash al-
Qur’an. Dengan latar belakang yang berbeda, seperti Hasbi yang bergulat
dalam dunia akademik, Buya Hamka bergabung dengan Muhammadiyah
dan anggota konsituante. Hingga Quraish Shihab yang berguru pada para
tokoh yang moderat, telah mewarnai pemikiran mereka sebagaimana
tergambar dalam karya ketiganya.

2. Penfasiran Hasbi Ash-Shiddieqy, Buya Hamka dan Quraish shihab atas
lahw al-hadits dalam Qs. Lugman (31): 6 pada prinsipnya memiliki benang
merah yang sama, meskipun penggunaan istilah yang berbeda. Seperti
Hasbi mengartikannya sebagai semua hal yang melalaikan dari kebajikan,
Buya Hamka mengartikan dengan permainan kata dan Qurasih Shihab
mengartikan sebagai ucapan yang melengahkan.

3. Analisis hermeneutika Hans Georg Gadamer terhadap penafsiran Hasbi
Ash-Shiddieqy, Buya Hamka dan Qurasih Shihab tarhadap lahw al-hadits
menunjukan telah terjadi keterpengaruhan sejarah (historical effected)
terhadap produk penafsiran ketiga tokoh yang membentuk pra-pemahaman
(pre-understanding) ketika perjumpaan mereka terhadap teks (lahw al-
hadits). Pertemuan horizon ketiga mufassir dengan horizon teks maka
terjadilah asmilasi horizon (fusion of horizon) hal ini terlihat ada makna baru
yang dihasilkan seperti kritik terhadap Nasakom yang dilakukan oleh Buya
Hamka. Penafsiran ketiga mufassir ini dapat diaplikasikan (Anwendung)
pada konteks keinian yaitu, pada konteks politik seperti survei abal-abal dan
obrolan Politik Di “Warung Kopi”. Untuk konteks sosial dan budaya seperti

hoax, sosmed (sosial media), dan konser musik.
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B. Saran
Berdasarkan uraian dari kesimpulan tersebut di atas, maka menurut
hemat penulis ada beberapa hal yang menjadi rekomendasi dan saran kepada
kaum intelektual dan masyarakat umum:

a. Apa yang telah dibongkar oleh hermeneutika Hans Georg Gadamer
terhadapa situasi hermeneutika yang mempengaruhi penafsiran mufassir
Indonesia, ini dapat membuka pola fikir masyarakat secara umum
bahwasannya sakralitas hanya ada pada al-Qur’an sementara penafsiran
merupakan hasil pemikiran sang penafsir yang telah berdealektika dengan
realitas sosial-politiknya.

b. Tesis ini hanya sebuah jendela untuk melihat secuil penafsiran mufassir
Nusantara. Masih banyak jendela untuk memahami tafsir di Nusantara
dalam berbagai aspek kajian keilmuan. Oleh karena itu, dengan hadirnya
Tesis ini diharapkan ada penelitian berikutnya yang lebih tajam dan
komprehensif dalam meneliti tafsir ulama Indonesia.

c. Kepada perguruan-perguruan tinggi Islam, agar lebih intensif membuat
kajian dan studi mengenai tafsir Indonesia, supaya dapat digali dan
dipahami secara komprehensif dan objektif serta perlu pembacaan-
pembacaan kontemporer sehingga perkembangan kajian tafsir terus
beregerak dan tidak mengalami stagnasi.
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